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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk 

menjadi hebat.” 

(Zig Ziglar) 

 

“Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan, hanya tidak ada sesuatu yang 

mudah.” 

(Napoleon Bonaparte) 

 

“Great things are not done by impulse, but by a series of small things brought 

together.” 

(Vincent van Gogh) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, dunia bisnis berkembang dengan sangat pesat yang diikuti dengan 

bertambahnya jumlah perusahaan yang go public. Semua perusahaan go public 

wajib untuk menerbitkan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik. Tentu laporan 

keuangan tersebut menjadi sarana bagi entitas untuk menyampaikan informasi 

mengenai status keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(Ardianingsih, 2018). Namun, para pihak yang terkait ini memiliki kepentingan 

yang berbeda-beda. Sebagai contoh, seorang manajer tentu saja ingin 

menampilkan tingkat laba yang tinggi dalam laporan keuangan. Tetapi 

kenyataannya, suatu perusahaan tidak selalu memperoleh tingkat laba yang tinggi 

setiap tahunnya. Oleh karena itu, biasanya seorang manajer akan memanipulasi 

laporan keuangan tersebut, sedangkan para pemegang saham menginginkan 

laporan keuangan yang benar agar menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. Oleh sebab itu, laporan keuangan hendaknya diaudit oleh seorang 

auditor yang berkompeten serta independen supaya mampu menghasilkan opini 

auditor yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Sukrisno Agoes (2018:4), Audit merupakan suatu proses 

sistematik yang dilakukan oleh pihak independen dengan tujuan untuk 

mengevaluasi bukti yang diperoleh dari asersi pada setiap perilaku dan peristiwa 

ekonomi secara objektif, memeriksa adanya tingkat hubungan antara asersi 

dengan realita, dan mengomunikasikan hasilnya kepada pihak terkait untuk 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan 

tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa proses audit 

wajib dilakukan oleh perusahaan terutama perusahaan go public dikarenakan 

banyaknya pihak yang terkait. Orang yang menyatakan pendapat kewajaran atas 

semua aspek material, posisi keuangan hasil operasi, dan arus kas sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum disebut sebagai auditor. Saat pelaksanaan 
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audit laporan keuangan, auditor berfokus untuk menentukan tingkat kewajaran 

dan kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku misalnya 

PSAK, IFRS dan lain-lain.  

Lebih lanjut, Refitasari (2019) menyatakan bahwa kegiatan audit menjadi 

hal yang penting dalam sebuah perusahaan karena memiliki tujuan untuk menilai 

atau memeriksa semua transaksi yang terjadi di perusahaan. Seorang auditor harus 

memiliki independensi untuk menjaga kualitas hasil auditnya. Independensi 

menjadi suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh seorang auditor dalam 

mengukur tingkat kewajaran pada suatu laporan keuangan. Namun saat menilai 

independensi auditor, orang meragukan apakah kaitan kerja jangka panjang antara 

KAP dan klien dapat mengancam hubungan yang sudah ada sehingga 

mempengaruhi objektivitas dan independensi KAP (Suparlan dan Andayani, 

2010). Salah satu solusi dari permasalahan ini yaitu harus dilakukannya 

pergantian auditor maupun Kantor Akuntan Publik dalam kurun waktu tertentu.  

Pergantian auditor (auditor switching) merupakan suatu kewajiban bagi 

perusahaan klien untuk dilakukan, karena hal ini dapat mengatasi penurunan 

kualitas audit yang terjadi akibat hubungan lama auditor dengan perusahaan klien. 

yang terjalin lama. Pergantian auditor dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

secara sukarela atau voluntary yang terjadi ketika perusahaan klien merasa tidak 

puas terhadap hasil audit yang dilaporkan auditor dan secara wajib atau 

mandatory yang terjadi apabila dilakukan sebelum batas waktu penggantian 

auditor. Pemerintah Indonesia menetapkan bahwa kewajiban untuk mengganti 

auditor ditetapkan oleh Menteri Keuangan, dan peraturan keuangan mengenai jasa 

akuntan publik nomor 17 / PMK.01 / 2008. Peraturan ini mengatur tentang 

pemberian jasa audit secara sistematis yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik 

untuk suatu entitas, metode ini dapat digunakan hingga enam tahun fiskal 

berturut-turut dan akuntan publik dapat memberikan hingga tiga tahun fiskal 

berturut-turut (Sari dan Astike, 2018). 

Di Indonesia, pergantian auditor (auditor switching) sering terjadi. Sebagai 

contoh kasus PT BAT Indonesia yang di mana hanya memiliki satu auditor, yaitu 

kantor akuntan yang serupa dengan PricewaterhouseCoopers saat ini yang 
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beberapa kali telah berganti nama mulai dari tahun 1979 sampai dengan tahun 

2004. Hal ini menandakan bahwa dalam 25 tahun PT BAT Indonesia tidak 

melakukan pergantian auditor (Syarif dan Hasibuan, 2018). Kasus ini mungkin 

disebabkan oleh adanya relasi kerja yang terlalu lama antara KAP dan pihak klien 

sehingga mempengaruhi independensi KAP akibat berlebihan keakraban. Namun, 

terdapat juga perusahaan klien yang melakukan auditor switching bukan untuk 

mencukupi peraturan yang berlaku, namun ada beberapa faktor yang mendorong. 

Oleh karena itu, menarik untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan suatu perusahaan melakukan auditor switching dengan tujuan 

bukan untuk memenuhi regulasi yang ada. Pada penelitian ini, beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya auditor switching yaitu Financial Distress, 

Pergantian Manajemen, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Fee, dan Audit 

Tenure. 

Financial distress (kesulitan keuangan) adalah suatu keadaan di mana 

keuangan perusahaan sedang menurun. Financial distress merupakan suatu 

kejadian di mana perusahaan tidak mampu membayar utang sehingga hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya kebangkrutan. Menurut Brahmana (2007), indikator 

sebuah perusahaan dikatakan sedang mengalami financial distress yaitu laporan 

laba operasi, laba bersih dan nilai buku ekuitasnya tampak negatif. Selain itu, 

Sekar (2020) menyatakan terdapat indikator lainnya seperti adanya kegiatan 

merger (penggabungan) yang dilakukan oleh perusahaan. Apabila kondisi 

keuangan suatu perusahaan semakin memburuk, maka hal ini mengakibatkan 

semakin besar pula probabilitas perusahaan tersebut menerima opini going 

concern dan jika perusahaan mengalami kebangkrutan maka perusahaan tersebut 

biasanya akan melakukan pergantian auditor. 

Pergantian manajemen merupakan suatu pergantian direksi perusahaan 

karena keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau direksi 

tersebut mengundurkan diri dari pekerjaannya atas dasar kemauan sendiri. Jika 

suatu perusahaan melaksanakan pergantian pengurus, maka akan menyebabkan 

pergantian kebijakan dalam perusahaan. Setiap tim manajemen memiliki gaya dan 

tujuan kepemimpinannya sendiri. Oleh karena itu, apabila terjadi pergantian 
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manajemen maka secara tidak langsung atau langsung akan mengakibatkan 

terjadinya auditor switching, karena manajemen perusahaan yang baru cenderung 

akan mencari Kantor Akuntan Publik yang relevan dengan kebijakan manajemen 

(Manto dan Manda, 2018). 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan besar atau kecilnya 

kantor akuntan publik yang digunakan oleh perusahaan. KAP yang dipilih oleh 

perusahaan sering kali yang mempunyai integritas yang lebih tinggi, dengan 

tujuan meningkatkan mutu laporan keuangannya. Jika dikaitkan dengan big-4, 

KAP disebut KAP besar, jika tidak terkait dengan big-4 disebut KAP kecil. KAP 

big-4 memiliki independensi yang lebih baik karena KAP yang lebih besar 

mempunyai keahlian finansial serta standar mutu sumber daya yang lebih baik 

apabila dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil  (Astika, 2013). 

Menurut Soekrisno (2018:73), audit fee adalah besarnya biaya atas jasa 

audit yang tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, 

tinggi keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan layanan tersebut, dan 

pertimbangan profesional lainnya. Pergantian auditor yang terlalu sering biasanya 

berimbas pada peningkatan audit fee.  

Audit tenure adalah jangka waktu atas perjanjian antara Kantor Akuntan 

Publik terhadap klien yang berkaitan dengan jasa pengauditan yang telah 

disetujui. Jika perjanjiannya menyangkut masa waktu yang lama, tentu saja ini 

akan mempengaruhi independensi auditor terhadap penilaian kewajaran laporan 

keuangan klien. Namun sebaliknya, kontrak yang terjalin cukup lama juga mampu 

menambah pemahaman yang lebih baik tentang kondisi keuangan klien, sehingga 

akan cenderung lebih mudah untuk mendeteksi masalah going concern. Perbedaan 

jangka waktu perjanjian antara dua jenis KAP dapat mempengaruhi terjadinya 

auditor switching. 

Perusahaan perbankan merupakan salah satu sektor terpenting sebagai 

lembaga penggerak roda perekonomian. Dapat dikatakan bahwa perusahaan 

dalam sektor perbankan menjadi lambang perekonomian dari suatu negara (Sekar, 

2020). Sektor perbankan merupakan sektor bisnis yang didasarkan dari 

kepercayaan. Oleh karena itu, kesinambungan suatu bank berkaitan dengan 
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kepercayaan masyarakat. Apabila kepercayaan masyarakat dengan bank menurun, 

maka hal ini akan mengakibatkan yang buruk bagi kelangsungan bank tersebut. 

Perusahaan perbankan go public wajib melakukan proses audit terhadap laporan 

keuangannya untuk menilai kesehatan perbankan tersebut serta untuk melihat 

kondisi keuangan dalam bank saat itu.  

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi terjadinya auditor 

switching sebelumnya sudah banyak dilakukan oleh peneliti. Namun kebanyakan 

peneliti hanya terpaku bagi sektor manufaktur saja. Penelitian tersebut juga 

memberikan hasil yang tidak konsisten. Sebagai contoh, hasil penelitian yang 

dilakukan Safriliana dan Muawanah (2019) menyatakan bahwa skala KAP 

memiliki pengaruh positif terhadap auditor switching, sedangkan financial 

distress tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor. Sedangkan, salah 

satu hasil penelitian oleh Wati (2020) mengatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan 

Publik memiliki pengaruh negatif terhadap auditor switching. Dan salah satu hasil 

penelitian oleh Ayu dan Badera (2018) menyatakan bahwa financial distress 

memiliki pengaruh positif terhadap auditor switching.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Manto dan Manda (2018) dengan judul: Pengaruh Financial 

Distress, Pergantian Manajemen, dan Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching. 

Sebagai pengembangan, penulis menambahkan variabel audit fee dan audit tenure 

sebagai variabel bebas dengan tujuan untuk mengukur dan menganalisis 

kebenaran dari hasil penelitian lain yang masih terdapat gap penelitian. Alasan 

peneliti memilih variabel audit fee dan audit tenure sebagai variabel bebas yaitu 

ingin membuktikan bahwa kedua variabel mempengaruhi terjadinya auditor 

switching dalam suatu perusahaan. Obyek dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan obyek inilah 

yang menjadi perbedaan dari penelitian sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

penelitian yang menggunakan sektor perbankan sebagai obyek penelitiannya lebih 

sedikit jumlahnya apabila dibandingkan dengan perusahaan manufaktur serta 

mengikuti saran penelitian lanjutan yang dinyatakan oleh Puspayanti dan Suputra 

(2018) bahwa dapat menggunakan jenis industri lainnya agar mampu memperoleh 
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perbandingan dari perbedaan jenis industri tersebut. Selain itu, perusahaan sektor 

perbankan sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan lebih mengenai penyebab 

perusahaan sektor perbankan melakukan auditor switching. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor di luar regulasi yang mempengaruhi 

terjadinya auditor switching, dengan judul “Pengaruh Financial Distress, 

Pergantian Manajemen, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Fee, dan Audit 

Tenure Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana financial distress berpengaruh terhadap auditor switching di 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020? 

1.2.2 Bagaimana pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching 

di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020? 

1.2.3 Bagaimana ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching di 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020? 

1.2.4 Bagaimana audit fee berpengaruh terhadap auditor switching di perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020? 

1.2.5 Bagaimana audit tenure berpengaruh terhadap auditor switching di 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap 

auditor switching di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. 

1.3.2 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh pergantian manajemen 

terhadap auditor switching di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

1.3.3 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap auditor 

switching di perusahaan perbankan yang terdatar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020. 

1.3.4 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh audit fee terhadap auditor 

switching di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020. 

1.3.5 Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh audit tenure terhadap auditor 

switching di perusahaan perbankan yang terdatar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 

1.4.1 Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan pembaca 

dalam memahami pentingnya auditor switching serta memberikan informasi 

mengenai pengaruh financial distress, pergantian manajemen, ukuran KAP, audit 

fee, dan audit tenure terhadap auditor switching. 

 

1.4.2 Bagi calon peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membagikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi auditor switching. 
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1.4.3 Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan klien tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya auditor 

switching. 

 

1.4.4 Bagi auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada KAP 

tentang praktik auditor switching yang terjadi di perusahaan klien. 
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